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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian
(action research) yang dilakukan oleh pendidik yang sekaligus sebagai
peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif adapun tujuannya untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu

(kualitas) proses pembelajaran Wnya melalui suatu tindakan tertentu
dalam suatu siklus. PTK S@ehmpsis fdakan yang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu -‘m an di kelas. Fokus PTK adalah
peserta didik atau PQ_I)/I Napmtﬁrmisidﬁ%@juan utama PTK adalah
memecahkan permasalahan n?&%&lgjadi di kelas dan meningkatkan

kegiatan nyata pendidik dalam kegiatan pengembangan profesinya.

Menurut Kemmis dan McTaggart dalam buku Wina Sanjaya proses
penelitian tindakan merupakan proses daur ulang atau siklus yang dimulai dari
aspek: mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan sesuai rencana,
melakukan observasi terhadap tindakan, dan melakukan refleksi yaitu
perenungan terhadap perencanaan, kegiatan tindakan, dan kesuksesan hasil

yang diperoleh. Sesuai dengan prinsip umum penelitian tindakan setiap

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 44-45
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tahapan dan siklusnya selalu secara partisipatoris dan kolaboratif antara
peneliti dan praktisi (pendidik dan kepala sekolah).? Adapun tujuan PTK
adalah  untuk memperbaiki/meningkatkan praktek pembelajaran secara
berkeseinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan
budaya meneliti dikalangan pendidik.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart, yaitu bentuk
spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), dan reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebeka pada siklus 1 dilakukan tindakan
3

pendahuluan yang berupa i han.

B. Setting Penelitian

1. Tempat PenelitiabJIN IMAM BONJOL
NG

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 22 Kampung Luar Salido Painan.
Tempat penelitian didasarkan pada pertimbangan pendidik di sekolah ini
karena di SDN 22 Kampung Luar Salido Painan peneliti melakukan PPL.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti meneliti peserta didik kelas 11 SDN 22

SDN 22 Kampung Luar Salido Painan yang berjumlah 23 orang yang

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT Fajar Interpratama, Cetakan ke-
5,2013, h. 51

® Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK Profesional, Jakarta: Remaja Rosdakarya,
Cetakan ke-3, 2015, h. 88
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terdiri dari 8 orang laki-laki dan 15 orang perempuan yang terdaftar pada
semester Il tahun ajaran 2017/2018.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2017/2018. Terhitung dari waktu perencanaan sampai penulisan hasil

penelitian di SDN 22 Kampung Luar Salido Painan.

N
gL

UIN IMAM BONJOL
PADANG



C. Alur Penelitian

44

Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas

Penggunaan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Sebagai Upaya
Meningkatan Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian Kelas Il SDN 22 Kampung

Luar Salido

Siklus | >

Perencanaan | |—| Rencana Pembalajaran Siklus |

v

Langkah-langkah penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
1. Pendidik memberikan masalah yang real bagi peserta didik sesuai dengan
pengalaman dan pengetahuan peserta didik.
2. Peserta didik mengembangan model sendiri dalam menyelesaikan masalah dari
Tindakan I dan | bentuk konkret ke abstrak.
Pengamatan | |~ 3. Peserta didik diminta untuk memberikan alasan atas jawaban yang diberikannya.
4. Jika jawabannya salah, maka pendidik dapat melempar pertanyaan pada peserta
didik lain sehingga terjadi interaksi yang efektif.
5. Peserta didik membuat rangkuman di bawah bimbingan pendidik
6. Pendidik memberikan penekanan tentang konsep yang dipelajari pada peserta
didik
Refleksi | > Kesimpulan Berhasil Laporan

Belum Berhasil
|

v

Siklus 11 [

Bobb ki F-Y ST _N1
Perencanaan Il }—pé Rencana Pembalajaran Siklus 11

Tindakan Il
Pengamatan Il

¢

Langkah-langkah penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME)
1. Pendidik memberikan masalah yang real bagi peserta didik sesuai
dengan pengalaman dan pengetahuan peserta didik.
2. Peserta didik mengembangan model sendiri dalam menyelesaikan
masalah dari bentuk konkret ke abstrak.
3. Peserta didik diminta untuk memberikan alasan atas jawaban yang

diberikannya.

4. Jika jawabannya salah, maka pendidik dapat melempar pertanyaan pada
peserta didik lain sehingga terjadi interaksi yang efektif.

5. Peserta didik membuat rangkuman di bawah bimbingan pendidik

6. Pendidik memberikan penekanan tentang konsep yang dipelajari pada
peserta didik.

Refleksi Il

—>

v

Kesimpulan

Berhasil Laporan

Bagan 3. Penelitian Tindakan Kelas Menurut Arikunto
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Penjelasan alur adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya pembangun pemahaman konsep peserta didik serta
mengamati hasil.

3. Refleksi peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
peserta didik yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan atau ren yms' dasarkan hasil refleksi dari

pengamat membuat ra W' isi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.*

_._UINIMAM BONJOL
D. Prosedur Penelitian PADANG

1. Tahap Perencanaan

Sesuai dengan rumusan masalah hasil pendahuluan, peneliti
bersama guru membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. Tindakan
ini berupa peningkatan hasil belajar matematika melalui penggunaan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Kegiatan ini dimulai
dengan merumuskan rancangan tindakan pembelajaran yaitu dengan

kegiatan sebagai berikut :

* Wina sanjaya, Op.cit , h. 52
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a. Menyusun rancangan tindakan berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini meliputi : 1) tujuan pembelajaran, 2) memilih
dan menetapkan materi, 3) proses pembelajaran, 4) memilih dan
menetapkan media dan sumber belajar, dan 5) penilaian.

b. Menyusun indikator dan kriteria peningkatan hasil belajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) serta menyusun alat pengumpulan data berupa pedoman
observasi dan catatan lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini dimulai daripelaksanaan pembelajaran matematika

sesuai dengan rencana. Penhini dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus dilaksana an dengan rencana yang telah
disusun. Kegiatan dilak k sebagai praktisi dan peneliti
sebagai observeruqtmj |M9§WBONML melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berﬁ’dg%maginteraksi antara pendidik dengan
peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik. Kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Pendidik atau peneliti melaksanakan pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang dibuat.

b. Pendidik dan peneliti melakukan diskusi terhadap tindakan yang
dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya dimanfaatkan untuk

perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.
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Tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus.
Masing-masing siklus mempunyai materi sendiri yang diambil
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) di kelas Il SDN 22 Kampung Luar Salido
Painan.

. Tahap Pengamatan

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan
secara intensif, objektif, dan_siStematis. Dalam kegiatan penelitian ini

guru sebagai peneliti rusa)—mn mendokumentasikan semua

terjadi, baik yang disebabkan

indikator dari proses h

oleh tindakan terencan

dalam bentuk |eli$ﬂs&M&M BONJOL
PADANG

Pengamatan dilakukan oleh peneliti secara terus menerus dari

k intervensi hasil pengamatan

siklus | sampai siklus Il. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus
dapat mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil
pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan pendidik dan diadakan
refleksi bila belum berhasil direncanakan siklus berikutnya.
. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan disetiap satuan tindakan berakhir. Dalam hal ini
pendidik dan peneliti mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru
dilakukan. Hal-hal yang dilakukan adalah : 1) menganalisis tindakan yang

baru dilakukan, 2) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan
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pelaksanaan tindakan yang dilakukan, dan 3) melakukan intervensi,
pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh. Hasil refleksi bersama
ini dimanfaatkan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya. Selain itu,
hasil kegiatan refleksi setiap tindakan digunakan untuk menyusun

simpulan terhadap hasil tindakan siklus I dan I1.

E. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif ini berupa hasil lembar observasi pendidik dan peserta didik,
pengamatan, wawancara, hasil tes, dan dokumentasi dari setiap tindakan

perbaikan hasil belajar malﬁ denggn menggunakan pendekatan

Realistic Mathematic n da peserta didik kelas Il SDN

22 Kampung Luar S
perencanaan pelaMh%n!MMst’l%'ﬂn yang berupa informasi
PADANG

sebagai berikut:

ta tersebut berkaitan dengan

a. Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan perilaku
pendidik dan peserta didik yang meliputi interaksi belajar mengajar
antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik, dan
peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran matematika.

b. Penilaian pembelajaran.

c. Hasil tes peserta didik baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan
tindakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME).
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Sedangkan data kuantitatif didapat melalui data hasil belajar yang

berupa nilai yang diperoleh peserta didik.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
meliputi: Perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tahap
pemberian masalah yang real bagi siswa yang berhubungan dengan
perkalian dan pembagian, penilaian pembelajaran, perilaku pendidik dan
peserta didik sewaktu proses pembelajaran. Data diperoleh dari subjek

terteliti, yakni pendidik dan peserta didik kelas 11 SDN 22 Kampung Luar

Salido Painan. h

Instrumen Penelitian l ' l '

dokumentasi, tes hasiLbHﬂdeMrﬂ)Mt&deapun masing-masingnya
PADANG

Data penelitian ini di menggunakan teknik observasi,
diuraikan di bawah ini:
1. Observasi
Dilakukan untuk mengamati latar kelas tempat berlangsungnya
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Dengan berpedoman pada lembar-lembar
observasi peneliti atau pendidik mengamati apa yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Unsur-unsur yang menjadi butir-butir sasaran pengamatan
bila terjadi dalam proses pembelajaran ditandai dengan memberikan nilai

dikolom yang ada pada lembar observasi.
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Adapun lembar observasi yang digunakan ketika penelitian yaitu
sebagai berikut :
a. Lembar Aktivitas Pendidik
Lembar observasi ini digunakan untuk melihat aktivitas pendidik
terkait dengan pembelajaran matematika yang digunakan pendidik
adalah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
b. Lembar Observasi Peserta Didik
Lembar observasi peserta didik ini berisi tentang aspek-aspek yang
diamati selama proses Kkegiatan belajar berlangsung dengan

menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

dalam pembelajaran matenh

2. Dokumentasi ' l
Dokumentasi dig V perkuat data observasi yang

terjadi pada saat perNd%ﬁ%ﬁ@W@d&ung di dalam kelas. Hasil
PADANG

dokumentasi berupa foto yang diambil sewaktu proses pembelajaran
Bahasa Indonesia belangsung.
3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk memperkuat data observasi yang
terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang valid atas kemampuan peserta

didik dalam memahami pembelajaran perkalian dan pembagian bilangan.
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4. Lembar Tes
Lembar tes berisikan soal berisikan soal yang diberikan kepada
peserta didik diakhir siklus, untuk melihat kriteria ketuntasan yang
ditargetkan sudah dicapai oleh peserta didik.
. Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
analisis data kualitatif yakni analisa data dimulai dengan menelaah sejak
pengumpulan data sampai seluruh data terkumpul. Tahap analisis tersebut
antara lain:
1. Menelaah data yang terkumpul
2. Reduksi data, meliputi pengkw dan pengklasifikasian.
3. Menyajikan data, dila r@fmengorganisasikan data yang

telah direduksi.

4. Menyimpulkan hH|NdMiﬂaM ﬁDNa}@llasi. Kegiatan triangulasi
PADANG

dilakukan dengan cara:
a. Peninjauan kembali hasil observasi.
b. Bertukar pikiran dengan ahli, teman sejawat dan pendidik.

Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi baik data
perencanaan, pelaksanaan, maupun data evaluasi. Analisis data dilakukan
dengan cara terpisah-pisah. Hal ini dimaksudkan agar dapat ditemukan
berbagai informasi yang spesifik dan terfokus pada berbagai informasi yang

mendukung pembelajaran dan yang menghambat pembelajaran. Dengan
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demikian pengembangan dan perbaikan atas berbagai kekurangan dapat
dilakukan tepat pada aspek yang bersangkutan.®
Adapun menganalisis data dalam penelitian tindakan kelas, dijelaskan
sebagai berikut
1. Analisis Format Observasi
Hasil observasi dianalisis dengan metode deskriptif. Tiap item
dinilai dengan salah satu kategori “sangat baik” “ baik”, “cukup” dan
“kurang”. Setiap kategori diberi poin yang berbeda, kategori “sangat baik”
diberi poin 4 “baik” diberi poin 3, “ cukup” diberi poin 2, dan “kurang”
diberi poin 1. Selanjutnya jumlah poin dihitung dan dikalkulasikan untuk

mendapatkan persentase aktivitagageserta didik. Rumus yang dipakai untuk

menghitung persentase k menurut desfitri, dkk rumus

yang dipakai untuk menf Wl ktivitas peserta didik yaitu: ®

fuml r yang di
p=1 P 100%
Keterangan: DA
P = persentase aktivitas peserta didik

Kriteria ketuntasannya sebagai berikut:

80% -- 100% = Sangat baik
70% -- 79% = Baik

60%-- 69% = Cukup
<59% = Kurang

> Jihad, et al, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012, h. 144

® Desia Andora, Peningkatan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan
strategi pembelajaran tipe aktif tipe true or false di SD negeri 08 kampung gadang pariaman,
Skripsi, Universitas Bung Hatta,2013. h. 35-36.
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2. Analisis Penilaian terhadap Aktivitas Pendidik

Data penilaian kegiatan pendidik adalah data hasil penilaian
kegiatan pendidik yang digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan pendidik dalam mengelola pembelajaran yang terjadi
selama pembelajaran berlangsung. Kemudian data tersebut dianalisis
dengan teknik persentase. Untuk mendapatkan persentase pendidik dalam
mengelola pembelajaran, skor dari semua aspek dalam proses
pembelajaran dihitung dengan rumus.’

Persentase pendidik dalam mengelola pembelajaran adalah

Jumla h Skor yang diperole h Guru

Penentuan skor = x 100%

Skor maksimum

Jawaban yang diperoﬁn dijadikan dasar untuk mengambil

kesimpulan kategori TaREErEeSalaan  pembelajaran.  Kategori

penilaian pelaksanaan pée

90-100% UINbHWAMIBONJOL

80-89% = baﬁﬁ DANG
70-79% = cukup
<70 = kurang

3. Analisis Penilaian terhadap Aktivitas peserta didik
Digunakan untuk mengetahui persentase aktivitas peserta didik
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Untuk menentukan persentase

aktivitas peserta didik pada setiap indikator dapat digunakan rumus:

_ jumlah siswa yang melakukan indikator

P x 100 %

jumla h peserta didik seluru hnya

7 Nana, Sudjana, Penilaian Proses Hasil belajar dan Mengajar Bandung : Pustaka
Rosdakarya, 2012, h. 133
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Keterangan:
P = persentase aktivitas peserta didik dalam indikator
Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan pedoman sebagai
berikut: ®
1%-2% = Sedikit Sekali (Kurang)
26%-50% = Sedikit (Cukup)
51%-75% = Banyak (Baik)
76%-100% = Banyak Sekali (Sangat Baik)
. Analisis Hasil Belajar peserta didik
Data hasil belajar peserta_didik dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi kepada peserta didikmi memberikan butir-butir soal. Untuk
menentukan persentas ef@ra klasikal, dapat digunakan

rumus yaitu:®

Tingkat Penguasaym@%%%%lm—‘*@— 100%

Dengan kriteria sebagai berikut:

90-100% = baik sekali
80-89% = baik
70-79% = cukup
<70 = kurang

® Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran,Jakarta: Rineka Cipta, 2009, h. 125
° Nana, Sudjana, Op.Cit., h. 23
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Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dapat dihitung dengan

rumus yaitu:*

Keterangan:

X = nilai rata-rata (mean)

Yx = jumlah nilai seluruh peserta didik
N = jumlah peserta didik

Hasil analisis dalam meningkatkan hasil belajar perkalian dan
pembagian bilangan pada pembelajaran matematika dikatakan berhasil
apabila setelah diadakan tesgpada akhir pembelajaran, peserta didik

mendapatkan nilai ratagrata mwite i2 Ketuntasan Minimal (KKM)

Jika hal ini ter i pefekataan Realilstic Mathematic
Education (RME)%;LF&'%&% Orgr"(J)sQestembelajaran matematika
pada kelas Il SDN 22 Kampung Luar Salido Painan mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) maka siklus diteruskan sampai mencapai

keberhasilan.

19 1hid., h.109



